BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bab ini akan memberikan kesimpulan berdasarkan analisis dari
penelitian yang telah dilakukan. Kostum dan tata rias pada sebuah film menjadi
salah satu alat yang dapat membantu pembangunan karakter pada tokoh. Pada
film The Hunger Games: Trilogy ini status sosial yang termasuk kedalam
sosiologi karakter berperan penting bagi jalannya cerita. Berikut adalah
kesimpulan bagaimana kostum menjadi alat identifikasi status sosial pada film

ini:

1. Tokoh dengan status sosial kelas bawah cenderung terlihat tidak
menggunakan banyak tata rias dan warna pada wajahnya. Kostum
pada kelas bawah jauh lebih minimal dibanding kelas atas.
Penggunaan warna pada kelas sosial bawah cenderung berwarna hue
putih, abu-abu, dan pastel. Bahan yang digunakan pada status sosial
kelas bawah kebanyakan menggunakan satu jenis bahan dengan
durability yang tinggi dan harga yang terjangkau. Hal ini disebabkan
dengan keterbatasan ekonomi bagi para penduduk distrik yang hidup
dalam kemiskinan. Para penduduk distrik adalah pekerja kasar dan
mereka menggunakan pakaian yang fungsional dengan kegiatan
sehari-hari mereka.

2. Penggunaan tata rias karakter pada status sosial kelas atas menurut
teori menggunakan make up cantik dan juga make up smink. Ciri
khasnya menggunakan base make up yang sangat putih, bentuk bibir
yang tidak biasa, dan eyeshadow yang penuh melebihi kelopak mata.
Kostum yang dikenakan oleh warga kelas atas cenderung memiliki
banyak layer dan siluet pada bentuk bajunya. Aksesoris yang
digunakan juga beragam mulai dari headpiece, gelang, hingga sarung
tangan. Warna-warna yang digunakan oleh warga Capitol
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yang cenderung berani dengan hue yang beragam, value, dan
intensitas yang tinggi menunjukan sifat superior dan lebih mencolok.
Bahan yang digunakan juga cenderung bahan-bahan yang
membutuh penanganan yang lebih teliti dan tidak harus memilki
ketahanan penggunaan yang lama. Hal ini terjadi karena kebutuhan
primer dan sekunder mereka sudah terpenuhi dengan baik. Mereka
memiliki kesempatan untuk memikirkan hal yang diluar kebutuhan
utamanya yaitu hiburan. Salah satunya adalah bagaimana mereka
mempresentasikan diri secara menarik.

Tidak ada perubahan pada tata rias pada karakter Peeta Mellark. Hal
ini juga ditunjukkan oleh tokoh laki-laki lain pada film ini, tata rias
hanya memodifikasi jenggot atau alis. Peeta tidak memiliki jenggot

disebabkan usianya yang masih muda.

Hasil penelitian yang telah dilakukan kostum terbukti dapat

menyampaikan sosiologi dan perkembangan karakter yang menjadi alat

identifikasi perubahan status sosial. Namun, tata rias tidak sepenuhnya

dapat menjadi alat identifikasi bagi tokoh laki-laki.

B. Saran

Penelitan selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti dari aspek

kostum dan tata riasnya, tetapi seluruh komposisi dari artistik dan setnya.

Banyak hal dalam kompisisi artistik yang dapat menjadi sebuah identifikasi

status sosial pada film The Hunger Games.

Impresi pertama penonton terhadap karakter adalah melalui visualnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak tentang kostum dan tata rias

sebagai pembangunan karakter. Hal ini dapat menjadi sebuah kajian untuk

mengembangkan kualitas kostum dan tata rias pada film-film yang akan dibuat.
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